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KEDISIPLINAN BELAJAR AQIDAH AKHLAQ
DAN KEAKTIFAN BERIBADAH SHALAT

A. Kedisiplinan Belajar
1. Pengertian Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah kepatuhan dan ketaatan padatysan-
peraturan, yang dibuat oleh pimpinan. Dalam baHadanesia istilah
disiplin kerapkali terkait dan menyatu dengan astiltata tertib dan
ketertiban. Istilah ketertiban mempunyai arti kepain seseorang dalam
mengikuti peraturan atau tata tertib karena didgratau disebabkan oleh
sesuatu yang datang dari luar dirinya. Sebalikistdah disiplin sebagai
kepatuhan dan ketaatan yang muncul karena adanyad&ean dan
dorongan dari dalam diri orang it?.

Menurut Joyce M. Hawkins mengatakan bahavscipline is
orderly or controlled behafiour; training or contrgproducing this®.
(disiplin adalah tertib/teratur atau tingkah lalang terkontrol).

Sedangkan disiplin dalam bahasa awalt, menurut Al-Munjid
Fil-Lughati Wal A'lami adalah agal e &l sl & ady ol cualily cud
20 (tetap, lurus dan tidak bergerak/berubah, atauases/ang lurus
dan tetap).

Menurut Wardiman Djojonegoro, disiplin adalah su&bndisi
yang tercipta dan terbentuk melalui proses daarggkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keseti keteraturan dan
ketertibai™.

'8 Tulus Tu'u,Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi SisWdakarta: PT. Grasindo,
2004), him.30-31.

19 Joyce M. HawkinsQxford, (Jakarta: Erlangga, 2005), him. 36.

20 Al-Munjid Fil-Lughati Wal A’lamj (Bairut: Darul Masyrig, t.th), him. 247.

2 wardiman DjojonegoroPembudayaan Disiplin Nasionatlalam D. Soemarmo ed,
Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tataibe3tkolah (Jakarta: CV. Minijaya Abadi,
1998), him.20.
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Adapun menurut Soegeng Prijodarminto, disiplin adatondisi
yang tercipta dan terbentuk melalui proses daarggkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan keaetia keteraturan
ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi l@ayiperilaku dalam
kehidupannya. Perilaku itu tercipta melalui prosesaan melalui
keluarga, pendidikan dan pengalafifan

Dan menurut Malayu S.P. Hasibuan, mengatakan bahwa
(kedisiplinan) merupakan fungsi SDM yang terpentikgrena semakin
baik disiplin pegawai, akan semakin tinggi prestesija yang dapat di
capainya. Tanpa disiplin, sulit bagi sebuah orgemiembaga mencapai
hasil yang optimal. Disiplin yang baik akan mendekan besarnya
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yaihgrikan
kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semargaja, dan
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan mdstar@leh karena
itu, setiap manajer selalu berusaha agar para l@mngh mempunyai
disiplin yang baik. Bahkan dikatakan bahwa seorstagajer dikatakan
efektif dalam kepemimpinannya jika para bawahanbgedisiplin baik
dalam segala hal yang menyangkut pekerfaan.

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan baheagprtian
kedisiplinan adalah kepatuhan dalam mengikuti peaatkarena didorong
adanya kesadaran dalam diri, sehingga terciptagka&gn perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetj keteraturan dan
ketertiban.

2. Indikator Kedisiplinan

Indikator kedisiplinan sebagaimana dirumuskan dlelus Tu'd*

adalah :

a. Mengikuti dan menaati peraturan, nilai, dan hukuwmngyberlaku.

22 3p0egeng Prijodarmint®isiplin Kiat Menuju Sukse$Jakarta: Abadi, 1994), him. 23.

% Malayu HasibuanMenejemen Dasar, Pengertian dan Masal@hgkarta: Gunung
Agung, 2002)him. 190.

24 Tu'u,Peran Disiplin,him.33.
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b. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muna@n&aadanya
kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebadam keberhasilan
dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, takampaksaan dan
dorongan dari luar dirinya.

c. Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, merguireembina
dan membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilagyditentukan atau
diajarkan.

d. Jika terdapat hukuman yang diberikan bagi yang mgglar ketentuan
yang berlaku adalah dalam rangka mendidik, melatiéngendalikan
dan memperbaiki tingkah laku.

e. Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman ukaran
perilaku.

Menurut Wardiman Djojonegof§ ada tiga indikator
kedisiplinan, sebagaiman aspek disiplin pada tihgidividu, yaitu:

a. Pemahaman yang baik mengenai sistem aturan dananoyamg
menumbuhkan kesadaran dan ketaatan pada aturana,né@riteria
standar, yang merupakan syarat untuk mencapaitkatilem (sukses).

b. Sikap mental (mental atitude), yang merupakan stkap dan tertib
sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, pdalygn pikiran
dan pengendalian watak.

c. Perilaku yang secara wajar menunjukkan kesunggutatn untuk
mentaati segala hal secara cermat dan tertib.

Fungsi Kedisiplinan

Menurut Tulus Tu'u, merumuskan ada empat fungsi
kedisiplinarf®yaitu :

a. Mengatur tata kehidupan manusia dalam kelompmoteritu atau
dalam masyarakat. Dengan begitu, hubungan antaliaido satu

dengan yang lain menjadi baik dan lancar.

% Djojonegoro Pembudayaan Disiplirhim.21.
% Tulus Tu'u,Peran Disiplin,him. 38
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b. Membangun kepribadian, yaitu membangun selufat) 8ngkah laku
dan pola hidup seseorang yang tercermin dalam paleam
perkataan dan perbuatan sehari-hari. Dengan disipéseorang
dibiasakan mengikuti, mematuhi, menaati aturanaatyang berlaku.
Kebiasaan itu lama-kelamaan masuk ke dalam kesaddirmnya
sehingga akhirnya menjadi kepribadian dan menjagjian dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Melatih kepribadian, yaitu sikap, perilaku, pk&hidupan yang tertib,
teratur, taat, patuh yang baik dan berdisiplin Kiderbentuk dalam
waktu singkat, namun terbentuk melalui proses yarggnbutuhkan
waktu panjang, yaitu memerlukan adanya latihan, hi@saan diri,
mencoba, berusaha dengan gigih, bahkan gemblermaredtpaan
keras.

d. Menciptakan lingkungan yang kondusif. Disiglinsekolah berfungsi
mendukung terlaksananya proses dan kegiatan pkadidagar
berjalan lancar. Hal itu dicapai dengan merancargtpran sekolah,
yakni peraturan bagi guru-guru dan bagi para sisega peraturan
lain yang dianggap perlu. Kemudian diimplementasiksecara
konsisten dan konsekuen. Dengan demikian, sekolanjadi
lingkungan pendidikan yang aman, tenang, tentetamil) dan teratur.

Menurut Sylvia Rimm, fungsi kedisiplinan adalah wkt
mengarahkan anak agar mereka belajar mengenaiahddik yang
merupakan persiapan bagi masa dewasa, saat mergiantung kepada
disiplin diri. Diharapkan, kelak disiplin diri meda akan membuat hidup
mereka bahagia, berhasil dan penuh kasih sa{ang

Menurut Wardiman Djojonegoro, fungsi kedisiplinamlakah
membuat seseorang tahu dan dapat membedakan hadwlapa yang
seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yanigtbadlilakukan, yang

tak sepatutnya dilakukan karena merupakan hal-aad) yilarang. Bagi

%" Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak PrasekplJakarta:
PT. Gramedia, 2003), him. 47.
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seseorang yang berdisiplin, karena sudah menyd&mddirinya, maka

sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagsdkan sebagai beban,

namun sebaliknya akan membebani dirinya apabiék tierbuat disiplin.

Nilai-nilai kepatuhan telah menjadi bagian dari ilp&u dalam

kehidupannya. Apabila ia berbuat yang menyimpandg @erasaan

"aneh", risi atau merasa m&iu

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapatlispe
rumuskan, bahwa fungsi kedisiplinan adalah :

a. Membuat seseorang tahu dan dapat membedakan hgkhgl apa
yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukanngyaboleh
dilakukan, yang tak sepatutnya dilakukan karenaupskan hal-hal
yang dilarang.

b. Mengatur tata kehidupan manusia dalam kelompokrtrtatau dalam
masyarakat. Dengan begitu, hubungan antara indigatu dengan
yang lain menjadi baik dan lancar.

c. Membangun kepribadian, yaitu membangun selurul, sifkah laku
dan pola hidup seseorang yang tercermin dalam palteamperkataan
dan perbuatan sehari-hari.

d. Melatih kepribadian, yaitu sikap, perilaku, polenhkkipan yang tertib,
teratur, taat, patuh yang baik.

e. Menciptakan lingkungan yang kondusif.

f. Mengarahkan anak agar mereka belajar mengenaiahdldik yang
merupakan persiapan bagi masa dewasa, saat meesgantung
kepada disiplin diri.

Pengaruh Kedisiplinan

Disiplin diperlukan oleh siapa pun di mana pun #apan pun.

Hal ini disebabkan dimana pun seseorang beradaami selalu ada

peraturan atau tata tertib. Apabila manusia mengabdisiplin, akan

menghadapi banyak masalah dalam kehidupan seharidlah karena

% Wardiman Djojonegord?embudayaan Disiplirhim. 20.
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itu, perilaku hidupnya tidak sesuai dengan peratwang berlaku di
tempat manusia berada dan yang menjadi harapan.

Kedisiplinan bagi para siswa dapat memberikan dg&anbagi
terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, membanemahami dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan, mengatur k@smingan keinginan
individu satu dengan individu lainnya, menjauhkewa melakukan hal-
hal yang dilarang sekolah, mendorong siswa melakbigdhal yang baik
dan benar, peserta didik belajar hidup dengan kebiakebiasaan yang
baik, positif dan bermanfaat baginya dan lingkumyan yang
menyebabkan ketenangan jiwanya dan lingkungfinya

Disiplin sekolah apabila dikembangkan dan diterapkangan
baik, konsisten dan konsekuen akan berdampak fposgi kehidupan dan
perilaku siswa. Disiplin dapat mendorong merekajaelsecara konkret
dalam praktik hidup di sekolah tentang hal-hal giosnelakukan hal-hal
yang lurus dan benar, menjauhi hal-hal negatif. Ja@npemberlakuan
disiplin, siswa belajar beradaptasi dengan lingkumngang baik itu,
sehingga muncul keseimbangan diri dalam hubungagateorang yang
lain®.

Tujuan disiplin adalah mengarahkan anak agar mebekajar
mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapanrbaga dewasa, saat
mereka sangat bergantung pada disiplin diri. Dipleaa kelak disiplin
diri mereka membuat hidup mereka bahagia, berlsil penuh kasih
sayang".

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahveaplidi
mempunyai pengaruh dalam membuat bahagia dan lessarksdalam

setiap pekerjaan.

% Maman RachmarManajemen KelagJakarta: Depdiknas, 1999), him.171-172
% Tulus Tu'u,Peran Disiplin,him. 35.
31 Sylvia Rimm,Mendidik,him. 37.
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B. Agidah Akhlaq
1. Pengertian Agidah Akhlak

Agidah Akhlak merupakan dua istilah yang biasa rkiaa
kepada amal perbuatan yang harus dilakukan untukcapai kebahagiaan
dunia dan akherat. Agidah merupakan keyakinan yargimpul dengan
kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan mengagcerjanjiarf.

Menurut Ensiklopedi Islam, katgidahberakar dari katagada-
ya'qidu, yang berarti menyimpulkan atau mengikatkan takn d
mengadakan perjanjian. Agidah adalah merupakanruyang paling
esensial dan paling utama dalam Islam, meliputalselgal yang bertalian
dengan kepercayaan (keimanan) dan keyakinan sebtasign®.

Menurut Ahsin W. Al-Hafidz, termAgidah tidak ditemukan
dalam Al-Qur’an, namun ajaran agidah, yaitu menkgsda uhan menjadi
inti dari nilai-nilai yang ada dalam Al-Quran. Aglan yang dimaksud
agidah adalah keyakinan atau kepercayaan yang kangi
(mempertalikan) antara jiwa makhkuk yang diciptakiemganAl-Khaliq
(Yang menciptakar].

Sedangkan kata akhlak menurut bahasa artinya: pekkrti;
kelakuari®. Menurut Kamus llmu Al-Qur'an, katakhlak dalam bentuk
tunggal tidak disebut dalam Al-Qur’an, tetapi dalaentuk jama’, yaitu
khulug, disebut pada QS. Asy-Syu’'ara’ (26): 137, berbukiyulug al-
awwalinartinyaadat istiadat orang-orang dahulu kaldan QS. Al-Qalam
(68):4, yang berbunyiwa innaka la’'ala khulugin adzim artinya
sesungguhnya engkau (Muhammad) memilik akhlak gangat mulia
Akhlak adalah peraturan Allah yang bersumberkarnap&dQur'an dan
sunnah Rasul, baik peraturan yang menyangkut haounigngan Al-

% Yunahar llyas, Kuliah Agidah Islam (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan
Pengamalan Islam (LOOI), 2005), him. 1.

% Hasan Mu’arif AmbarySuplemen Ensiklopedi Islafn (Jakarta: Ichtiar Baru Van,
Hoeve, 2003), him. 24

3 Ahsin W. Al-Hafidz,Kamus lImu Al-Quran(Jakarta: AMZAH, 2008), him. 26.

% Depdikbud Kamus him. 20.
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Khalig (Allah), hubungan manusia dengan sesamaat@) hubungan
manusia dengan lingkungannya (makhkuk f&in)

Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat padamiaausia,
yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan dengaaim tanpa melalui
proses pemikiran, pertimbangan atau penelitiana Jeadaan (hal)
tersebut melahirkan perbuatan yang baik dan terpgjiurut pandangan
akal dan syarak (hukum Islam), disebut akhlak yaag. Jika perbuatan-
perbuatan yang timbul itu tidak baik, dinamakanlaktyang buruk. Kata
akhlak merupakan bentuk jamak dari katékhulug ataual-khug yang
secara etimologis berarti: (1) tabiat, budi peké®) kebiasaan atau adapt,
(3) keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, (4) agdara(5) kemaraharalf
ghadab®’.

Adapun beberapa pengertian akhlak menurut paradalah :

a. Menurut Humaidi Tatapangarsa
Mengutip Ibnu Asyif dari buku An-Nihayah diterangkhma hakikat
makna khulug itu adalah gambaran batin manusia yapgt yaitu
(iwa dan sifat-sifatnya). Sedangkan akhlak mengambaran bentuk
luarnya (raut muka, warna kulit, tinggi rendah tabya dan lain
sebagainya}®

b. Menurut Ah. Amin
Berpendapat “Akhlak adalah kebiasaan kehendak itila b
membiasakan sesuatu maka kebiasaan itu disebuatkaRRl

c. Menurut Mustafa
Menurut Imam Ghozali yang dikutip kembali oleh DiFFA. Mustafa
dalam bukunya Akhlak dan Tasawuf mengemukakan defakhlak

sebagai berikut :

% Al-Hafidz, Kamus llmuhim. 18.

%" Dewan Redaksi Ensiklopedi Islafnsiklopedi Islam 1(Jakarta: Ichtiar Baru Van,
Hoeve, 2003), 102

% Humaidi Tatapangars®engantar Kuliah Akhlak{Surabaya: Bina llmu, 1984), him.
13.

%9 Ah. Amin, Etika (Ilmu Akhlak)(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 62.
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Artinya : “Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jieamg

daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah

dengan tidak mempertimbangkan pikiran (lebih dajidfu

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan teh akhlak
adalah perbuatan yang dilakukan sebagai aktualdssiNas yaitu Al-
Qur'an dan As-Sunnah Nabi Muhammad S.A.W.

Kata majmuk Agidah dan Akhlak merupakan kata yaipgldi
dalam sebuah nama mata pelajaran di Madrasahgdbiiigkat Ibtidaiyah,
Tsanawiyah maupun Aliyah yaitu mata pelajaran Algidekhlak yang
didalamnya memuat materi pelajaran Agidah atau &ean dan materi
pembelajaran Akhlak atau etika kehidupan manusia.

Dasar Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Adapun dasar yang dipakai sebagai pedoman matganaela
Agidah Akhlak bersumber dari sumber ajaran IslamuyAl-Qur'an dan
Al-Hadits. Diantara ayat-ayat Al-Qur'an memang langemuat tentang
masalah keimanan, bahkan hampir seluruh ayat ntalsgkalu berkaitan
dengan masalah agidah. Misalnya Surat Al-lklasaSat-Bagarah 1-5
dan masih banyak lagi. Pada prinsipnya manusi& tidg@at mengetahui
hal-hal yang ghoib seperti surga, neraka dan EmHecuali berita-berita
dari Al-Qur'an dan Al-Hadits, karenanya dasar Agidalam islam adalah
Al-qur'an dan Al-hadits. Begitu halnya dengan daddulak, karena akhlak
dalam hal ini adalah akhlak menurut ajaran islanakandasarnya pun
bersumber dari Al-qur'an dan Al-hadits yang memarggupakan sumber
utama dalam islam.

Akhlak sebagi barometer tinggi rendahnya derajae@&ang

banyak disebutkan dalam Al-quran maupun haditsi Ndbhammad

4% HA. Mustafa,Akhlak dan Tasawu{Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 12.
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SAW. Diantara ayat-ayat Al-qur'an yang biasa dipada@am landasan
akhlak antara lain surat Al-Ahzab ayat 21 :

Y

;J) FY\ C-j.J\ 4‘15 }W d\fd (1 W@LT&\ Jﬂ/d(’gg/)/\flﬂ
(21 ol TS A

Artinnya :"Sesungguhnya telah ada pada diri Rosulullah it tauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang Yyang
mengharapkan rahmat Allah dan keselamatan hari raklan
mereka banyak mengingat Allaf®S. Al-Ahzab: 21}*

Adapun dasar akhlak dalam hadits adalah haditsyatvalbaihaqi
sl A 20 Al Sont W e LS Gl 2o ped B
2 (g olgy ) el 2 ALE LS

Artinya : "Akhlak yang baik dapat menghapus kesatalbagaikan air
yang dapat menghancurkan tanah yang keras, daakajkahg
jahat dapat merusak amal seperti cuka merusak myanis
madu”.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Ruang lingkup agidah akhlak antara lain :
a. Iman kepada Allah
Iman merupakan kepercayaan dalam hati dan diucaplktadui lisan.
Orang yang beriman akan selalu dijaga oleh Allalk bzenyangkut
perkataan maupun perbuatan lainnya yang semuamyadamiliki
tujuan meningkatkan amal ibadah kepada Allah. Al@rfirman

dalam Al Qur'an Surat Al Mukminun, ayat 1-6;

o b a5 Qbass 128 3 ik Bl D)Eskiad £L1 13
e o w%wu LS b 5y 30 m 2 43D
(6)neshs PR "’L’:s KRR bj\ & N(Bydshsis

Artinya : Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,
(yaitu) orang-orang yang khusyu dalam shalatnyand

“l RHA. Soernarjo.Al-Qur'an dan Terjemahny4Jakarta: Depag RI, 2002), him. 670.
2 Jalaluddin As-Suyuthylami'us Shaghir(Bahirut: Darul Fikr, t.th.), him. 670.
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orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatannda
perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang
menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga
kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri merekiau
budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka
dalam hal ini tiada tercela(QS. Al Mukminun : 1-6%
Ayat ini menjelaskan bahwa iman dapat ditunjukkaelabui salat
dengan khusuk, menjauhkan diri dari perbuatan leeroeeenuniakkan
zakat dan sadagah serta mau menjaga kehormatardayani jika
dilaksanakan dengan baik dan benar, maka deramtli@an dan
ketentraman hidup di dunia dan akherat akan dagagpai. Di
sekolah formal, pembalasan iman ini menyangkut @drasan rukun
iman yang jumlahnya 6 macam.

b. Akhlak. Yaitu amal perbuatan manusia yang mengdtapada

kebaikan hidup, baik di dunia dan di akherat. Amtanan dan akhlak
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisabXamak ini
juga menyangkut akhlak kepada Allah, kepada sesaaraisia dan
kepada alam sekitar.
1) Akhlak kepada Allah. Yaitu amal perbuatan yantpkdkan
dengan cara berhubungan dengan Allah, melalui rradidia yang
telah disediakan Allah, seperti salat, puasa dgif*h&elain hal
tersebut masih ada akhlak kepada Allah yang petalesaya tidak
ditentukan melalui syarat dan rukunnya, tetapi pukuonelalui
tuntunan Rasulullah Saw sepertibertahmid, taklaispih dan tahlil.

c. Akhlak terhadap sesama manusia. Akhlak ini mengdwm@pada
bergaul dan berbuat baik kepada orang'taisdapun lingkup akhlak
terhadap sesama manusia ini menyangkut berbuatkbpéda kedua
orang tua, akhlak dalam keluarga, dan akhlak teyhéetangga.

1) Akhlak kepada kedua orang tua

“3RHA. SoernarjoAl-Quran, him. 526.

4 Sofyan SauriMata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan rAgalslam
(Bandung: Alfabeta, 2004), him. 117.

4545 sauri,Mata Kuliah,him. 118.
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Akhlak terhadap kedua orang tua, merupakan suatbugen
yang diperintahkan Allah untuk melaksanakannya.n@réua
merupakan orang yang telah bersusah payah melahika
membesarkan kita hidup di dunia ini, bahkan sanksgada
keberhasilan dalam membimbing dan mencarikan peEkeryang
layak. Allah berfirman dalam Al Qur'an Surat Lugmniah:

of ciate o das %5 e Ung 481 4 530, S Wlogs
(Adsadd ) 2515 J K2

Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalim§Qs.
Lugman : 14§°

Selain itu Allah berfirman dalam Al Qur'an Suratlgdar' ayat 23;
A3 gal Uy Gesy padiglys 80

Vid W olds Lae s Yy O L o1 906 Uavs™ 31 elst =S

Artinya : Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang muligQ s. Al Isra’ : 23Y

Ayat ini menjelaskan bahwa betapa beratnya oramagketika
mengemban amanat Allah untuk melahirkan dan meogh&hak

sampai dewasa bahwa sampai mampu hidup mandirag8eb

“° RHA. SoernarjoAl-Qur’an, him.
“"RHA. SoernarjoAl-Quran, him. 427.
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timbal baliknya adalah diwajibkannya anak untukbbé&ti kepada
kedua orang tuannya, yang harus dilakukan secatasikmulai
saat masih sehat, sampai tua bahkan ketika kedusegang
menjalani lanjut usia, yang memerlukan pelayananmn da
pengawasan secara ketat. Hal ini hanya dapat &saksecara
baik oleh anak-anak mereka. Ketika kedua orangens&but telah
meninggal dunia, maka anak masih mendapat kewajdzan
Allah untuk selalu mendoakan keduanya agar mendapat
keselamatan dan dijauhkan dari siksa neraka.
2) Akhlak dalam keluarga
Keluarga merupakan sebuah persekutuan antara gakltkengan
anak-anaknya yang hidup bersama dalam sebuahugisyiang
terbentuk karena ikatan perkawinan yang sah merktim,
dimana didalamnya ada interaksi (saling berhubungiam
mempengaruhi) antara satu dengan laiffhyiéehidupan dalam
keluarga mampu menumbuhkembangkan potensi analgaeba
wahana menstranfer nilai-nilai dan sebagai agensfoamasi
kebudayaan. Oleh karena itu penanaman keimanaefahigsaan
beribadah kepada Allah yang dimulai dari kehidug&tuarga
amat penting dilakukan dalam kehidupan sehari-h&gperti
ajaran Allah yang ditunjukkan dalam Al Qur'an SukatAn‘aam
ayat 151;
s i 828 VT 1&g s o s
55 35 4015 aS855 3 90 e 35951 LA 35 Gy
Yyl e g oD BB N s s e 5k G et d
(152)5,lax5 1S 4 281505 505 3,
Artinya: Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan

atas kamu oleh Tuhanmu, vyaitu: janganlah kamu
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah

8 Syaiful Bahri DjamarahPola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 3.
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terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan.
Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka;
dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan
yang keji, baik yang nampak di antaranya maupungyan

tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan
sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang
diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu
memahami (nya)QS. Al An‘aam : 151§

Ayat ini menjelaskan tentang larangan menyekutuldiah,
perintah memelihara dan mendidik anak-anak merigkangan
berbuat keji. Hal ini menunjukkan bahwa pengajdradi pekerti
kepada anak-anaknya tentang bagaimana membentulrdal
yang baik dan bagaimana memelihara keturunan mieaaphal
yang sebenarnya telah ditetapkan oleh Allah. O&kra itu tidak
ada alasan bagi seseorang untuk tidak menikah diak t
membentuk keluarga sakinah, karena hal itu meruppkebuatan
yang benar-benar telah diatur berdasarkan petuijak.
3) Akhlak terhadap tetangga

Tetangga merupakan orang yang berada di seki@rdkih hidup
bersama berdampingan dengan kita. mereka selatarbharsama
membentuk sebuah masyarakat yang baik dan salinghoemati
dan menjaga diri dan keluarga mereka masing-masesyai
dengan aturan yang telah disepakati bersama. Alfirman

dalam Al Qur'an Surat An Nisaa' ayat 36 :

Ay A g Oesy gls B o 1550 Vg iy
5 Ry el S s A s U el
(3652 Y G185 2s E4 Y Al 5 (S;u\ &SI s J2

Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat

“9 RHA. Soernarjo,Al-Quran., him. 214.
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baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang
dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ifatuil s
dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri(QS. An Nisaa' : 36}

Ayat ini menjelaskan tentang perintah berbuat bkédpada
tetangga baik yang dekat maupun yang jauh. Beitbaisit dapat
diterjemahkan sebagai perilaku yang baik untuk ngali
menghormati dan saling menghargai karena merekas Hadup
untuk saling berdampingan satu sama lainnya. Ptbugang
baik kepada tetangga akan membuahkan hasil yarig fuda
yaitu mendapatkan perlakuan yang baik diantara kaean
mendapatkan ketentraman hidup selama mereka hidup

bermasyarakat.

C. Keaktifan ibadah shalat
1. Pengertian Kektifan Ibadah Shalat

Yang dimaksud dengan keaktifan adalah keadaan sglaty giat
dan sibuk diri baik jasmani maupun rohani dalam grleri kegiatan yang
berlangsung.

Keaktifan berasal “aktif” artinya kegiatan yang ad terjadi
dengan sendirinya seperti karena proses kematgngaalnya bayi yang
bisa merangkak setelah bias duduk), tetapi kareahauitu sendit.

Menurut Max Darsono dkk, aktif artinya terlibat aeg intelektual
dan emosional, sehingga berperan dan berpartisipii dalam
melakukan kegiatah

Menurut Uzer Usman, keaktifan adalah keterlibataakasecara
fisikk, mental, intelektual, dan emosionaldalam kégn yang

bersangkutan, asimilasi dan akomodasi kognitif rdal@encapaian

Y RHA. SoernarjoAl-Qur'an, him. 123-124.
*1 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B&Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2008), him. 117
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pengetahuan, perbuatan serta pengalaman langsinaglap balikannya

(feedback dalam pembentukan keterampilan dan penghayatata se

internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan siKap

Menurut Zakiah Darajat, keaktifan di bagi dua, yakektifan
jasmani dan rohani. Keaktifan jasmani adalah gemigdn anggota badan,
membuat sesuatu, bermain-main ataupun bekerja.tif@akohani ialah
jiwa anak bekerja sebanyak-banyaknya, jadi anak demegarkan,
mengamati, menyelediki, mengingat-ingat, mengurgik@engasosiasikan
ketentuan yang satu dengan ketentuan yang lairselaagainya. Seluruh
perasaan dan kemauan dikerahkan agar daya-daygbuertetap giat
untuk memperoleh hasil yang diinginRan

Sedangkan menurut Sriyono, keaktifan meliputi:

a. Keaktifan indera, yaitu : berusaha mendayagunakdnralera sebaik-
baiknya seperti pendengaran, penglihatan, perabaetsmgainya.

b. Keaktifan akal, yaitu : melakukan kegiatan dengkal darus selalu
aktif atau diaktifkan untuk memecahkan masalah réepenimbang-
nimbang, menyusun pendapat dan mengambil suatunpekin.

c. Keaktifan emosi, yaitu : senantiasa berusaha men@pa yang telah
lakukan karena senang maupun tidak adalah tanggawgb diri
sendiri>®

Adapun ibadah menurut bahasa artinya adalah taahumt,
mengikut dan tunduk. Sedangkan arti ibadah menstileh adalah segala
ketaatan yang semata-mata karena mencari keridiiah®®. Ibadah

merupakan pengabdian diri manusia kepada Allah yargs dilakukan

2 Max Darsono dkkBelajar dan Pembelajarar{Semarang: IKIP Press, 2000), him. 72
%3 Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),

* zakiah DarajatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islgidakarta: Bumi Aksara,

t.th.), him. 137

%5 Sriyono, dkk.,Teknis Belajar Mengajar Dalam CBS@akarta: Rineka Cipta, 1992),

*% Hasbi Ash-ShiddigyKulian Ibadah, Ibadah Ditinjau dari segi Hukum datikmah

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), him 5.
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semata-mata karena melaksanakan perintah Allah.taakan tersebut
memiliki tujuan mendekatkan diri kepada Allah.

Dan shalat menurut bahasa adafdb’a” .°>’ Ada yang berkata
shalat itu bermakna do’a, ta’zim, rahmat dan berRain bermakna puji.
Rumah tempat sembahyang orang Yahudipun di narakitsh

Menurut syara’ Shalat adalah “hubungan antara haddvgan

8 Dinamai ibadah ini dengan shalat, adalah karema i

Tuhannya™
melengkapi do’a karena itulah membaca do’a untakiNlinamai shalat
(shalawat).

Sedangkan Shalat menurut istilah syari’at Islamagalmana

dijelaskan oleh Syaikhul Islam Zakariya Al-Anshori
Pty fas 20y ek Judls il e Bz

Artinya : Shalat adalah ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatang
diawali dengan takbiratul ihnrom dan diakhiri dengaalam

Adapun menurut Hasbi Ash-Shiddiqy, shalat adaldadiah yang
terdiri dari ucapan-ucapan dan perbuatan yang dialgagan takbiratul
ikhram dan di akhiri dengan salam dengan syara@atydan rukun
tertentu”®

Menurut Nasrudin Razaq, shalat berarti suatu sigbeah yang
tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan diamgai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam berdasarkan gtasissyarat dan rukun
tertentu”®*

Ibadah shalat merupakan rukun Islam yang keduankekita
sebagai muslim mak diwajibkan mengerjakan shalahada dan

bagaimanapun keadaan seorang muslim yang mukd#blaflah shalat

" Tengku Muhammad Hasbi As-Shiddiedguliah Ibadah,(Semarang: Pustaka Rizqi
Putra, 2000), him. 130.

%8 As-ShiddieqyKuliah Ibadahhim. 130.

% Syaikhul Islam Zakariya Al-AnshoriTuhfatut Thullab Bisyarhi Tangiihul Lubab
(Surabaya: Maktabah Al-Hidayah, t.th), him. 19

0 As-ShiddieqyKuliah Ibadah,him. 131.

®INazaruddin RazalDienul Islam,(Bandung: Al Ma’arif, 1977), him. 178.
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mulai diwajibkan pada malam isro’ mi'roj Nabi Muhamad S.W.T. yang
menurut pendapat kebanyakan ulama’ terjadi limairtabebelum Nabi
S.A.W. hijrah ke Madinah.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bakeektifan
ibadah shalat adalah giat, bersemangat dan sursygigguh dalam
melaksanakan ketaatan berupa kewajiban shalat Maitu yang
dilaksanakan semata-mata karena mencari keridlflah. A eaktif dalam
beribadah shalat berarti selalu melaksanakan ibatiakat lima waktu
selama sehari semalam sesuai dengan ketentuaiaisydan tidak pernah
meninggalkan shalat.

2. Macam-Macam Keaktifan Ibadah Shalat
Macam-Macam keaktifan ibadah shalat diantaranytahda
a. Frekuensi Ibadah Shalat
Dalam menjalankan ibadah shalat waktunya telamtikan
oleh Allah SWT dalam sehari semalam lima kali. Olarena itu
disiplin dalam melaksanakan ibadah shalat merupakaaliyah yang
harus dilakukan terus menerus oleh setiap orang y@nman. Dan
berdosalah orang yang melalaikan ibadah shalatgagbana firman
Allah dalam Al-Qur’an Surat al-Ma’uun ayat 4-5 ydoerbunyi :

(54 05\l S3hL 2890 3 2kl Giliatll 253

Artinya : Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalajtQy
orang-orang yang lalai dari shalatny@QS. Al-Ma’uun: 4-

5)%

Ayat ini menekankan bahwa menyia-nyiakan shlat pegtan
perbutan yang tercela dan dilaknat oleh Allah. Isatatu cara
menjalankan dan mentaati perintah Allah adalah aemgengaktifkan
ibadah shalat, sesuai dengan firman Allah dalan@édan Surat Al-
Ankabut ayat 45, yang berbunyi :

%2 Saleh Al-FauzarFigih Sehari-Harj (Jakarta: Gema Insanim 2006), him 66.
% RHA. SoernarjoAl-Qur'an,, him. 1108.
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ST By Kl slaadl B e seliall &) Sl s
(45 - § S\) da;/a CLA To. ,w/

Artinya : “dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu cegah
dari perbuatan keji dan munkar. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (ketaanmya
dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetalayia
yang kamu kerjakan{QS. Al-Ankabuut; 45§*

Ayat tersebut di atas memberikan tuntunan kepaalausia
untuk rajin beribadah kepada Allah dengan caraasharena dengan
shalat akan dapat mencegah dari perbuatan yandaeejnunkar.
Tepat waktu dalam melaksanakan shalat

Shalat adalah merupakan kewajiban yang telah dkant
waktunya, sebagaimana telah dijelaskan oleh Alls¥T Sdalam Al-
Qur'an surat An-Nisa' Ayat 103, Allah SWT. juga firenan tentang

kewajiban shalat lima waktu, yang berbunyi :
(103, Ly G3iziuis Gith o 380 &)
Artinya : Sesungghnya shalat itu adalah fardlu yang ditermuka
waktunya atas orang-orang yang berimdQS. An-Nisa’”

103)°.

Berkaitan dengan ketepatan waktu shalat, Asy-Syekh
Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari dalam Kitab BEaul Mu'in

menjelaskan:

G Gy G ce asilis alds o3 487G o s Aopils
;J1§; oL A8 e :r;;u Slial of 438 2 ) -—lals
k&ﬂJ&J“ﬁj\@:ﬁé—J&bgiyjﬁhgﬁéﬁé

® RHA. Soernarjo,Al-Qur'an, him. 635.
% RHA. Soernarjo,Al-Qur'an, him.138.
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D88 G L& s e 16 1) of sk w\d,;uﬁmu}
AEMNINEIS SRR S NPT
Artinya : Shalat-shalat yang fardlu ‘ain itu lima kali dalasatu hari
satu malam, yang sudah diketahui dengan pasti @gama.
Oleh karena itu, kafirlah orang yang menentangriyhalat
maktubah, yaitu shalat lima waktu wajib dikerjakateh
setiap Muslim yang mukallaf, yaitu yang baligh, dex
sehat, laki-laki atau selainnya, dan yang suci. @&iuslim
mukalaf yang suci, apabila dengan sengaja menuhdéat
fardlu hingga melewati waktu penjamakannya, malas
mengerjakannya namun masih berkeyakinan bahwa tshala
itu hukumnya wajib, lantas dia disuruh bertobatitdgak
mau, maka wajib ditetapkan had atasnya, yaitu danga
memancung lehern§a
c. Tata cara shalat yang tepat
Ketepatan dalam tata cara shalat ini terdiri damal hal,
yaitu:
1) Shalat dilaksanakan setelah masuk waktunya
Syarat shalat yang pertama adalah mengetahui mgsukn
waktu shalat, baik secara yakin, maupun fikiran gydwaft”.
Berdasarkan Al-Quran Surat An-Nisa’ Ayat 103 ténsiedi atas,
menunjukkan bahwa salah satu syahnya shalat addktukan
tepat waktu yang telah ditentukaan. Artinya AllakvE telah
menentukan batas-batas waktu tertentu untuk ditalksan di
dalamnya. Para ulama sepakat bahwa shalat lima uwakt
mempunyai waktu-waktu khusus, jika shalat dilakkana
sebelumnya maka shalat tersebut tidak%ah
2) Menutup aurat
Menutup aurat adalah termasuk syarat syahnya shalat

Adapun batasan aurat lelaki sewaktu shalat adadamakian dan

% Asy-Syeh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarFathul Mu'in Bisyarkhi Qurratul
'‘Ain Bimuhimmadid Dinditerjemahkan oleh Ust. Abul Hiyadh, (Surabaya:Hidayah, 1993),
him.13-15.

67 Masjfu’ Zuhdi, Studi Islam Jilid Il Ibadah(Jakarta: Rajawali Pers, 1992), him.17
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pinggul (bagian tubuh inilah yang telah disepakdéh Ulama’
untuk ditutupi sewaktu shalat). Mengenai bagiarukugang lain,
yakni paha, pusat dan lutut,para Ulama’ berbedadagsart.
Menurut Syafii dan Hambali aurat lelaki dalam sttahdalah
antara pusat dan lutut dengan catatan antara plasatututnya
harus ditutup. Menurut Hanafi, aurat lelaki yangusaditutupi
pada waktu shalat adalah dari pusat sampai dengat) tiengan
catatan bahwa pusat takmasuk aurat. Menurut Malikiat lelaki
yang mutlak harus ditutupi adalah kelamin dan dyhous). Aurat
ini disebut berat (mughaladhah). Batas aurat wamétda waktu
shalat adalah seluruh badannya kecuali muka danakeslapak
tangannya, berdasarkan Al-Quran Surat An-Nur ayat dan
hadits-hadits Nabi. Pakaian yang dipakai shalaishanenutupi
aurat, sekalipun pakaiannya sempit. Pakaian yantus mata
hingga terlihat warna kulitnya, maka tidak sah atmgla.
Sebaiknya orang memakai pakaian sebaik dan serapmhkim pada
waktu shalat, dan terdiri dari dua potong ataunf€bi

Penanaman kesadaran berpakaian dalam shalat kagi an
didik tidak seperti membalik kedua telapak tangaat Sdibalik
langsung jadi. Bagi anak kesadaran merupakan haj yaling
utama sebagai dasar dalam mengamalkan sebuah tgasabut.
Seperti halnya bagi anak yang memiliki sifat egasememiliki
kecenderungan memiliki kesadaran keagamaan banyekghruhi
oleh egonya. Dan pertumbuhan egonya pun juga bafij@iktukan
oleh pertumbuhan dirinya. Oleh karena itu semakimaka
berkembang, maka akan semakin memiliki keraguamdmaan
yang menonjol, dan banyak menuntut pada kesenangan

pribadinyd®.

% Saleh Al-Fauzarfigih Sehari-Harj (Jakarta: Gema Insanim 2006), him 66.
%9 Masjfu’ Zuhdi, Studi,hlm. 17-18.
0 JalaluddinPsikologi Agama(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2004), him. 7
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3) Suci badan, pakaian dan tempat yang digunakan
Termasuk syarat syahnya shalat adalah menghindpsi n
Maka ketika shalat tubuh, pakaian dan tempat skaais bersih
dari najis dan kotoran. Najis merupakan kotoraneteu yang
menyebabkan shalat tidak $ahSuci badan, pakaian, dan tempat
shalat ini berdasarkan Al-Qur'an Surat Al-Mudatayat 4 yang
berbunyi :

(A Ay 5k S

Artinya : Dan pakaianmu bersihkanlgl®S.Al-Mudatstsir: 4Y.

Orang yang hendak shalat harus suci, baik daritha@eil
maupun hadats besar dengan mandi, wudlu atau taysseauai
dengan keadaan masing-masing. Jika seseorang rkatakbalat
tanpa bersuci dari hadats, baik dengan sengajaunaepupakan
maka shalatnya tidak sah, dan jika ia berhadatslatetmulai
shalat, shalatnya menjadi batal, sebab syaratdgk terpenuhi.

Selain suci dari hadats, juga disyaratkan suci mada
pakaian, dan tempat shalat dari najis. Hal ini &sadkan beberapa
dalil, misalnya firman Allah dalam Al-Qur'an Surai-Mudasir
“watsiyabaka fathahhifDan pakaianmu bersihkanlah.

Adapun keharusan kesucian pakaian diambil darnagri
Nabi untuk mencuci pakaian yang terkena haid. Add@harusan
sucinya tempat shalat dapat dipahami dari perintahi agar
menyiram kencing orang ‘Arabiy di masjid dengan &hubbu
alaihi dzanuban min al-ma’tuangkanlah atasnya seember air.
Berdasarkan persyaratan inijika seseorang melakukalat
sementara di badan, pakaian, dan tempat shalagngapat najis

yang tidak dimaafkan, maka shalatnya tidak sahitBegga, jika

" JalaluddinPsikologi Agamahlm. 74.
2 RHA. SoernarjoAl-Qur'an, him. 992
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badan pakaian, atau tempat shalat terkena najiakatmelakukan
shalat, maka shalatnya batal
4) Menghadap kiblat
Dinamakan kiblat karena manusia berkiblat kepadaiaya
karena orang yang melaksanakan shalat menghadapldme”.
Para ulama’ telah sepakat, tidak sah shalat targragin@dapkiblat.
Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam Al-Qur'&urat Al-

Bagarah Ayat 144 yang berbunyi :

4

dd Glgag I wie i UG kel o dless i B
Sl ol B, ils 1Sa3 55 A kg ol ast

-
2%

L4432y C3lais 55 it o Us 15 1 0 61 53200

Artinya : Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit, Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Aldfit
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa bergali
ke Masijidil Haram itu adalah benar dari Tuhannyard
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan (QS. Al-Bagarah:144j.

Karena tidak ada kewajiban menghadap kiblat di luar
shalat, maka difahami bahwa kewajiban itu berlakalam
mengerjakan shalat. Rasulullah bersabda kepadaidKhiahu
Rafi'i. “Apabila Anda hendak mengerjakan shalat, maka
sempurnakanlah wudlu dan menghadap kiblat, kemudian
bertakbirlah”. Dalam hadits lain dijelaskan bahwa Nabi shalat dua
rekaat dengan menghadap ke ka’bah kemudian berKatdah
kiblat” Hadits ini berkaitan dengan hadits lainny&hhaluu kama

8 Supiana & KarmanMateri Pendidikan Agama Islam(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 29-30

4 SupianaMateri PAI,,him. 37

S RHA. SoernarjoAl-Qur'an, him. 37
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raiatumuuni ushalli; shalatlah kamu sebagaimana kamu lihat saya
shalat. Jadi, karena beliau shalat menghadap kkatkimaka
umatnya pun harus melakukannya demikian. Orang yBekat
dengan ka'bah dan dapat melihatnya harus benar-bena
menghadapkan tubuhnya ten (benda) ka’bah itu sehingga tidak
ada bagian tubuhnya yang tidak menghadapnya. Baggoyang
jaun dari ka'bah, ulama berbeda pendapat tentang
kewajibannya.Sebagaian berpendapat bahwa ia wagitighadap
ke benda kabah tetapi ketepatannya tidak mesti capn
kepastian, cukupdengan kuat sangkaan saja. Seblagaa’ dari
ka’bah, ulama’ berbeda pendapat tentang kewajikmnggbagian
berpendapat bahwa ia wajib menghadap ke benda Hka#iapi
ketepatannya tidak mesti mencapai kepastian, cdlemgan kuat
sangkaan saja. Sebagian ulama’ lainnya berpendagaya wajib
menghadap ke arah ka’b&h.
5) Niat shalat

Niat termasuk rukun shalat yang harus dipenuhi betiap
orang yang mengerjakan shalat. Niat diisyaratkaokusenantiasa
berlanjut dalam shalat. Jika seseorang memotorigyaiai tengah-
tengah shalat maka shalatnya menjadi batal. Nidterdasarkan

Al-Qur'an Surat Al-Bayyinah Ayat 5 yang berbunyi :

z T

553155805 saliall 19225 it 3 A (el ) 150ad) VI 13T s
CRERPESEICUS

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mengémb
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
de7r7nikian ltulah agama yang lwsu(QS. Al-Bayyinah:
5)""

® Supiana &Karman\ateri PAI, him. 31.
""RHA. SoernarjoAl-Qur'an, him. 1084
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Menurut Ibnu Qayyim, niat itu letaknya di dalam ihat
tidak ada hubungannya dengan lisan sama sekaliendartu,
tidakpernah diberitakan lafaz niatafvaitu ushalli .) dari Nabi
dan juga dari sahabat. Melafazkan niat pada wakidlwdan
shalat itu bias memberipeluang kepada syetan urnjadikan
was-was pada orang, sehingga ia mengulang-ulamgbdesusah
payah untuk melafazkannya, padahal melafazkan tgdak
termasuk shalat. Tetapi menurut Syafi'i dan Hambaklafazkan
niat itu sunat, agar lisannya dapat membantu hgintHanafi
berpendapat, melafazkan niat itu bid’ah karenaktiddakukan
oleh nabi dan sahabat. Tetapi dipandang baik, kpabi
mengucapkan niat itu untuk mengatasi was-was. Mendaliki,
mengucapkan niat itu tidak begitu baik, kecualiibagng yang

was-was. la malah disunatkan untuk mengatasi wa&wa

3. Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Ibadah Shalat
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifaadith shalat
siswa antara laifi :

a. Faktor pembiasaan beribadah dalam keluarga. Keamdugalam
keluarga sangat mempengaruhi ketampilan beribadaii Bnak-
anaknya. Mereka akan melihat bagaimana orang tuagybadah dan
bagaimana mereka melaksanakan dalam kehidupani-eaharAnak
biasanya mengikuti dan menjadikan contoh teladanadang tuanya.
Selain itu bimbingan dari kedua orang tua agar ayeakajin beribadah
sangat penting. Artinya orang tua selalu membenbinigan secara
cermat, baik mulai dari cara berimbadah salat, koél@n puasa,
berbuat baik, berkata jujur dan hormat kepada ol@ngHal ini dapat
dilakukan dan dibina sejak dini, yaitu dalam linggan keluarga yang

selalu mendapat pengawasan dan keteladanan osmgtu

8 Masjfuk Zuhdi,Studi,him. 19-20.
" Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddidyliah Ibadah (Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, t.th), him. 95.
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b. Faktor lingkungan tempat tinggal/masyarakat. Lingian merupakan
kumpulan orang-orang yang berada dalam kelompoKiseendiri,
mereka akan mengurus dan mencukupi kebutuhan sesmgan
tingkat ekonomi dan kemampuan yang dimilikinya.apetingkungan
masyakarakat akan terbentuk ketika mereka salimgubangan satu
dengan yang lain, saling tukar pikiran dan mempergaperilaku
anggota keluarganya. Dalam pergaulan di masyamiaih anak-anak
akan mendapat pengaruh besar tentang kedisipliesibadah dan
penerapakan perilaku baik terhadap sesamanya.

c. Faktor teman bermain. Teman merupakan orang yamglikietingkat
umur sebaya dan memiliki kecenderungan untuk mékakusuatu
aktivitas dan bermain yang sama pula. Mereka bepkilitialam suatu
arena untuk mencurahkan kebolehannya bersama temamnya
untuk mencapai suatu tujuan bersama. Kaitaannya gatien
keterampilan beribadah, maka pengaruh teman bermaisangat
besar. Oleh karena itu akan harus hati-hati dalaemifih teman
bermain, terutama dalam memilih teman yang baik m@nghindari
teman-teman yang tidak baik.

d. Faktor pendidikan agama di sekolah. Pendidikan agdmsekolah
akan selalu mendapat bimbingan dari guru di sek@déh karena itu
dengan dibekali beberapa pokok materi pelajararkansswa akan
lebih  memahmi tentang agidah akhlak dan diharapkaampu
mengamalkannya dalam perilaku sehari-hari. Oleleraiitu dengan
bimbingan guru agidah akhlak, maka siswa dapatkeaikaan ajaran

Islam dengan baik, sesuai dengan petunjuk yan tilentukan.

C. Hipotesis
Hipotesis artinya: dugaan yang mungkin benar ataungkin juga
salafi’. Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata, hipotesimtadjawaban

sementara terhadap masalah penelitian, yang ketrerya masih harus diuji
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secara empirfs. Menurut Suharsimi Arikunto, Hipotesis adalah taayang
bersifat sementara terhadap permasalahan penddiapai terbukti melalui
data yang terkumpftfl

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pengertjaoiekis disini
adalah jawaban sementara terhadap masalah penejiag harus diuji
kebenarannya, melalui penyelidikan terhadap fakksaf yang dikumpulkan
dan data-data yang otentik.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah "Adeelksi yang
signifikan antara kedisiplinan belajar Aqgidah Aldpladengan keaktifan
beribadah shalat siswa di MTs Miftahul Falah Taliayen Pati Tahun
Pelajaran 2010/2011"

Artinya: semakin baik kedisiplinan belajar Agidakiag, maka akan
semakin tinggi pula keaktifan beribadah shalat aisivMTs Miftahul Falah
Talun Kayen Pati Tahun Pelajaran 2010/2011.

8 sutrisno HadiMetodologi Research Jilid, 1Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him.63.

81 Sumadi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: CV Rajawali, 1992), him. 69.

82 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{@kkarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 67.



